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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan berhitung siswa yang
disebabkan oleh berkurangnya perhatian siswa terhadap gquru dalam
pembelajaran, keinginan untuk belajar, jarang bertanya kepada guru, dan
kesulitan memahami pelajaran. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah penggunaan media pembelajaran congklak dapat meningkatkan
kemampuan berhitung mata pelajaran matematika pada siswa kelas Il SD IT Budi
Mulyo tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berhitung pada pelajaran matematika melalui media
pembelajaran congklak pada siswa kelas Il SD IT Budi Mulyo tahun pelajaran
2024/2025. Metode penulisan ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang terdiri dari tiga tahapan dalam tiap siklusnya yaitu tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan tindakan dan observasi, dan tahap refleksi. Subjek penelitian
ini adalah peserta didik kelas Il yang terdiri dari 23 peserta didik. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi, dan wawancara.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif
kualitatif. Indikator keberhasilan ditandai dengan 75% siswa yang mengikuti
kegiatan pembelajaran telah mencapai KKTP yaitu =78. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media congklak dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas Il SD IT Budi Mulyo. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan ketuntasan kemampuan berhitung yang
diukur menggunakan instrumen penelitian yang sudah disiapkan. Pada siklus |
ketuntasan kemampuan berhitung siswa sebesar 61% (14 siswa tuntas).
Kemudian pada siklus Il mengalami peningkatan ketuntasan kemampuan
berhitung mencapai 87% (20 siswa tuntas) yang berarti bahwa pada siklus I/
telah memenuhi indikator keberhasilan 75%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap individu di Indonesia memiliki hak mendapatkan pendidikan dan
diharapkan untuk terus berkembang melalui proses pendidikan. Pendidikan memiliki sifat
yang tak terbatas, dan secara umum, merupakan suatu perjalanan kehidupan yang
memungkinkan pengembangan diri setiap individu agar dapat hidup dan menjalani
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kehidupannya. Oleh karena itu, menjadi individu yang terdidik memiliki nilai penting (Alpian,
dkk 2019: 67-68).

Dalam dunia pendidikan, matematika memiliki peran yang signifikan dalam
mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memberikan kontribusi
penting dalam pemecahan masalah sehari-hari dan lingkungan kerja (Sodiq & Trisniawati,
2020: 68). Tujuan utama dari pembelajaran matematika adalah melatih dan
mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir logis dan kritis, sambil mengintegrasikan
pengetahuan dengan situasi kehidupan nyata (Pertiwi & Sudrajat, 2022: 191-196).

Kegiatan berhitung bagi siswa kelas satu mencakup berbagai tindakan, seperti
menjelaskan dengan kata-kata, mengelompokkan, menambah, atau mengurangkan nilai
numerik, dan keterampilan ini akan terus bermanfaat selama perjalanan akademis di tahun-
tahun berikutnya. Terlebih lagi, kemampuan berhitung juga terbukti berguna dalam berbagai
situasi praktis dalam kehidupan sehari-hari, (Delfia & Mayar dalam Dewi dkk., 2021:100).

Berhitung juga memiliki manfaat bagi anak yaitu agar anak dapat berpikir logis dan
sistematis sejak dini, sehingga anak lebih siap untuk mengikuti jenjang pendidikan
selanjutnya. Dengan berhitung kita dapat mengoptimalkan fungsi otak kanan, melatih
kreativitas, logika, sistematika berpikir, daya konsentrasi, daya ingat, meningkatkan
ketelitian dalam berpikir, dan menumbuhkan rasa percaya diri (Heriyati & Munasiah, 2019:
5). Untuk melatih kemampuan berhitung dan membantu siswa agar mereka dapat
memaksimalkan dalam mengembangkan kemampuan berhitungnya, guru harus mencari hal
yang dapat mempermudah siswa untuk menguasai keterampilan berhitung dan
menumbuhkan minat terhadap matematika.

(Mansur dalam Nawafilah & Masruroh, 2020: 39) menyatakan bahwa cara guru
mengajar bermain sebagai cara untuk belajar harus disesuaikan dengan usia dan sifat-sifat
unik dari setiap siswa. Ini didasarkan pada prinsip-prinsip yang dijelaskan dalam teori
perkembangan kognitif, (Piaget dalam Nawafilah & Masruroh, 2020: 39), anak usia kelas
rendah (kelas I-III) telah mencapai tahap di mana mereka mampu mengklasifikasikan
angka-angka atau bilangan, walaupun masih memerlukan bantuan objek konkret seperti
media pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peniliti pada tanggal 1
Agustus 2024, kemampuan berhitung di kelas II SD IT Budi Mulyo, Sentolo, Kulon Progo,
Yogyakarta, dari 23 peserta didik, 78% masih belum memahami materi operasi hitung
penjumlahan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan guru. Artinya, ada 18
peserta didik yang masih belum memahami materi operasi hitung dan kurang
memperhatikan saat proses pembelajaran, hal ini terlihat dari ketidakmampuan mereka
dalam berhitung penjumlahan, dan pengurangan yang diberikan oleh guru. Hal ini
diakibatkan oleh berkurangnya perhatian peserta didik terhadap guru sepanjang proses
pembelajaran, kurangnya keinginan untuk belajar, jarang bertanya kepada guru, dan belum
memahami pelajaran.

Kesulitan belajar dan kemampuan belajar memiliki hubungan yang erat. Kesulitan
belajar mengacu pada hambatan atau masalah yang dihadapi seseorang dalam memahami,
mengingat, atau menggunakan informasi dengan efektif. Kemampuan belajar, di sisi lain,
merujuk pada kemampuan individu untuk memperoleh dan mengolah informasi baru dengan
efektif. Hubungan antara keduanya adalah bahwa kesulitan belajar dapat mempengaruhi
kemampuan belajar seseorang, karena kesulitan tersebut dapat menghambat proses
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pemahaman dan pengolahan informasi yang efisien. Sebaliknya, kemampuan belajar yang
baik dapat membantu seseorang mengatasi atau mengurangi kesulitan belajar dengan
menemukan strategi pembelajaran yang efektif dan mengembangkan keterampilan yang
diperlukan untuk memahami materi secara lebih baik. Dengan demikian, kesulitan belajar
dan kemampuan belajar saling berinteraksi dan dapat saling memengaruhi dalam proses
pembelajaran individu.

Salah satu cara yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran adalah
menggunakan media pembelajaran edukatif berbasis media. (Adiarti dalam Nawafilah &
Masruroh, 2020: 39) berpendapat bahwa bermain akan lebih efektif jika aktivitas yang
dilakukan oleh anak memiliki unsur pendidikan, sehingga kegiatan tersebut dapat
berkontribusi pada pengembangan berbagai aspek perkembangan anak. Menurut (H.
Spencer dalam Humairah, 2020: 3), dalam teori Surplus Energy, bermain mempunyai
keuntungan yang besar dalam mengisi kembali energi yang telah dikeluarkan dengan
bermain, siswa menjadi penuh semangat ketika guru dan siswa bermain bersama, hal ini
mendukung perkembangan mereka. Siswa akan lebih bersemangat untuk melanjutkan
kegiatan belajarnya setelah bermain dengan puas.

Penggunaan media permainan congklak dalam pembelajaran dapat menuangkan
ide-ide yang dianggap abstrak dapat dipresentasikan dalam bentuk permainan. Ini
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan ide-ide mereka dan temuan
mereka selama proses belajar. Ini adalah pendekatan yang sesuai dengan teori Piaget, yang
menyatakan bahwa siswa di sekolah dasar belajar melalui pengalaman nyata. Siswa pada
usia ini masih berfokus pada hal-hal yang dapat mereka lihat, sentuh, dan alami secara
langsung. Mereka menggunakan logika berpikir mereka pada objek-objek konkret dan masih
kesulitan dengan konsep abstrak. Oleh karena itu, guru perlu memulai pembelajaran
matematika dengan menggunakan objek-objek konkret sebelum mengaitkannya dengan
materi matematika yang bersifat abstrak.

Permainan congklak memiliki dampak positif pada berbagai aspek perkembangan
siswa. Ini melibatkan aspek psikomotorik, dengan melatih keterampilan motorik halus, aspek
emosional dengan fokus pada kesabaran dan ketelitian, aspek kognitif yang membantu
siswa dalam menganalisis dan merencanakan strategi, serta aspek sosial dengan
memungkinkan interaksi sosial dengan teman bermain. Selain itu, permainan congklak
menumbuhkan semangat olahraga siswa, Heryanti (2014: 19). (Morena Cindo dalam Wote,
dkk., 2020: 108) mengatakan bahwa congklak, sebagai permainan tradisional, dapat
membantu anak-anak belajar berhitung.

METODE PENELITIAN

Penulisan ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
adalah penelitian yang dilakukan guru di kelas (sekolah) tempat mengajar dengan tekanan
pada penyempurnaan atau peningkatan proses pembelajaran (Aqib, 2017: 13). Penelitian ini
mengkaji tentang media pembelajaran congklak dan peningkatan kemampuan berhitung
pada pembelajaran matematika. Sumber dalam penulisan ini diambil dari buku, jurnal,
skripsi, dan situs internet. Pengumpulan sumber buku diperoleh dari perpustakaan baik
perpustakaan kampus, perpustakaan daerah, maupun perpustakaan online. Sedangkan
jurnal dan skripsi yang digunakan diperoleh dari beberapa situs internet terpercaya pada
google schoolar. Tahapan penelitian tindakan adalah pelaksanaan tahapan yang berulang,
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mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan dan pengamatan, refleksi dan kembali ke
perencanaan selanjutnya berdasarkan refleksi pada akhir setiap siklus.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan
untuk memperbaiki dan atau meningkatkan proses pembelajaran. Desain penelitian ini
menggunakan model tindakan Kemmis dan Taggart yang terdiri dari tiga komponen yaitu 1)
perencanaan; 2) tindakan dan observasi/pengamatan; dan 3) refleksi.

4 \_Perencanaan
Refleksi 5 )
7/

TW@:;/

Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis dan Taggart
Sumber: Sani (2020: 30)

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SD IT Budi Mulyo dengan jumlah
23 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Prosedur penelitian
yang dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1. Perencanaan, 2. Pelaksanaan
tindakan dan observasi, 3. Refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan total 23 peserta didik, terdapat 5 peserta didik telah mencapai tingkat
ketuntasan dalam kemampuan berhitung, sehingga persentase ketuntasannya sebesar 22%.
Sementara itu rata-rata nilainya hanya 58,91. Hal ini menunjukkan bahwa hanya sebagian
kecil peserta didik yang telah berhasil memenuhi KKTP yang ditetapkan. Di sisi lain,
sebanyak 18 dari 23 peserta didik belum mencapai tingkat ketuntasan dalam kemampuan
berhitung, yang berarti 78% sisanya masih memerlukan lebih banyak bimbingan untuk
mencapai standar yang diharapkan.
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Gambar 1. Diagram ketuntasan kemampuan berhitung peserta didik pra siklus

Setelah dilakukan perbaikan, kemampuan berhitung peserta didik kelas II SD IT
Budi Mulyo mengalami peningkatan signifikan dibandingkan saat pra siklus dengan rata-rata
mencapai 70. Terdapat perincian yang menunjukkan perkembangan yang baik yaitu
sebanyak 14 dari 23 peserta didik telah mencapai tingkat ketuntasan dalam kemampuan
berhitung yang setara dengan 61%. Hal ini menandakan bahwa mayoritas peserta didik
telah mencapai KKTP yang telah ditetapkan. Namun demikian, terdapat 9 peserta didik yang
belum mencapai tingkat ketuntasan, yang berarti 39% sisanya masih memerlukan banyak
dukungan dan bimbingan untuk mencapai standar yang diharapkan. Peningkatan rata-rata
kemampuan berhitung dari 58,91 menjadi 70 menunjukkan adanya upaya yang berhasil
dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berhitung.
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Gambar 2. Diagram ketuntasan kemampuan berhitung peserta didik siklus I

Pada siklus II kemampuan berhitung peserta didik kelas II SD IT Budi Mulyo
mengalami peningkatan yang sangat signifikan, dengan rata-rata sebesar 83,91. Dari total
23 peserta didik, sebanyak 20 peserta didik telah berhasil mencapai tingkat ketuntasan
dalam berhitung yang setara dengan 87%. Fakta ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta
didik telah mencapai KKTP yang ditetapkan. Namun demikian, ada 3 peserta didik dari 20
peserta didik yang belum mencapai ketuntasan kemampuan berhitung yang berarti 13%
peserta didik masih memerlukan bimbingan. Peningkatan rata-rata kemampuan berhitung
dari 70 menjadi 83,91 menunjukkan bahwa upaya pembelajaran yang dilakukan berhasil
memberikan dampak yang sangat positif.
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Gambar 3. Diagram ketuntasan kemampuan berhitung peserta didik siklus II

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dalam pembelajaran Matematika
materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dengan menerapkan media congklak
untuk meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik kelas II SD IT Budi Mulyo sudah
terlaksana dengan baik dan terbukti berhasil dengan penjelasan sebagai berikut:

Sebelum dilaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media
congklak, dalam kegiatan pembelajaran guru kurang maksimal dalam memanfaatkan media
pembelajaran dan peserta didik kurang memperhatikan penjelasan materi dari guru
sehingga berdampak pada kemampuan berhitung matematika yang rendah. Setelah
dilakukan pembelajaran Matematika dengan menerapkan media congklak, kemampuan
berhitung Matematika, aktivitas guru, dan aktivitas peserta didik menunjukkan peningkatan.
terjadi peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca pemahaman peserta didik
dari Siklus I ke Siklus II, seiring dengan peningkatan aktivitas guru dan peserta didik dalam
pembelajaran Matematika dengan menggunakan media congklak.

Pada Siklus I, rata-rata nilai peserta didik dalam kemampuan berhitung adalah 70.
Meskipun demikian, hanya 61% dari peserta didik yang mencapai atau melampaui KKTP. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik membutuhkan peningkatan dalam
kemampuan berhitung mereka.

Pada Siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan dalam hasil pembelajaran yaitu
rata-rata nilai peserta didik meningkat menjadi 83,91 yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang diterapkan berhasil meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik
secara keseluruhan dan persentase ketuntasan juga meningkat menjadi 87%, menandakan
bahwa sebagian besar peserta didik telah mencapai atau melampaui KKTP.

Aktivitas guru menjadi lebih baik pada Siklus II mencerminkan peningkatan dalam
implementasi media congklak dan pengelolaan pembelajaran yang efektif. Peningkatan
aktivitas peserta didik dari Siklus I ke Siklus II menunjukkan bahwa mereka lebih terlibat
dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan media congklak, terjadi
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca pemahaman. Peningkatan nilai
rata-rata dari 70 pada Siklus I menjadi 83,91 pada Siklus II, serta peningkatan persentase
ketuntasan berhitung dari 61% menjadi 87%, adalah bukti keberhasilan pembelajaran.
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Keberhasilan ini menandakan bahwa metode pembelajaran yang terstruktur dan
keterlibatan baik guru maupun peserta didik dapat mempercepat pencapaian tujuan
pembelajaran. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini dapat memberikan landasan bagi
pengembangan lebih lanjut dalam prestasi akademik peserta didik di bidang kemampuan
berhitung matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan
media pembelajaran congklak dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan
berhitung siswa kelas II SD IT Budi Mulyo. Penggunaan media congklak dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan pembelajaran di sekolah, media
congklak dapat digunakan saat mengajak peserta didik berhitung, permainan congklak dapat
meningkatkan kemampuan berhitung, sehingga sangat baik untuk dimainkan, baik di
lingkungan sekolah maupun luar sekolah.
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